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Abstrak

Alat Pelindung Diri (APD) adalah suatu alat yang mempunyai kemampuan untuk
melindungi seseorang yang fungsinya mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari potens
bahaya di tempat kerja. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan dengan 10
orang pekerja pengangkut sampah, ditemukan 70% pekerja pengangkut sampah tidak
menggunakan APD dan tidak merawat APD dengan baik. Pendlitian ini merupakan penelitian
analitik yang bersifat kuantitatif dengan desain Cross sectional. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hasil uji chi-square yang dilakukan menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara penggunaan alat pelindung diri (APD) terhadap sikap (p = 0,028), ketersediaan sarana (p
= 0,028), pdatihan (p = 0,021), pengawasan (p = 0,024), dan motivas (p = 0,000), serta tidak
ada hubungan yang signifikan terhadap pengetahuan (p = 0,616), dan mangjemen (p = 0,836).
Hasil penelitian multivariat bahwa variabel ketersediaan sarana merupakan faktor yang
mempunyal pengaruh paling kuat dengan nilai p = 0,016 dan OR sebesar 2. Disarankan kepada
Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Palembang sebaiknya dapat |ebih tegas dalam
menerapkan regulas pada pekerja pengangkut sampah, mengenai penggunaan APD dalam
bekerja.
Kata Kunci: Determinan, Alat Pelindung Diri, Pekerja Pengangkut Sampah

Abstract

Personal Protective Equipment (PPE) is a device that has the ability to protect someone
whose function is to isolate part or all of the body from potential hazards in the workplace.
Based on the results of a preliminary study conducted with 10 people carrying garbage
workers, it was found that 70% of workers carrying garbage did not use PPE and did not treat
PPE properly. This study is a quantitative analytical study with a cross sectional design. The
results showed that the results of the chi-square test conducted showed that there was a
significant relationship between the use of personal protective equipment (PPE) on attitudes (p
= 0.028), availability of facilities (p = 0.372), training (p = 0.021), supervision (p = 0.024), and
motivation (p = 0,000), and there was no significant relationship to knowledge (p = 0.616) and
management (p = 0.836). The results of multivariate research that the availability of facilities
variable is the factor that has the strongest influence with a significant value = 0.016 and an
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OR of 2. It is suggested that the Environment and Hygiene Agency of the city of Palembang
should be more assertive in implementing regulations onwaste transport workers, regarding the
use of PPE inwork.

Keywords: Determinants, Personal Protective Equipment, Waste Carrier Workers

PENDAHULUAN

Alat Pelindung Diri (APD) adalah suatu alat yang mempunyai kemampuan untuk
melindungi seseorang yang fungsinya mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari potens
bahaya di tempat kerja. APD apabila digunakan dengan benar dan tepat dapat memberikan
perlindungan bagi tenaga kerja dari berbagai dampak dari kecelakaan akibat kerja, dan juga
dapat mendukung kinerja karyawan maupun perusahaan. Berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang telah dilakukan dengan 10 orang pekerja pengangkut sampah, ditemukan 70% pekerja
pengangkut sampah tidak menggunakan APD dan tidak merawat APD dengan baik. Dalam
pelaksanaannya Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) bertujuan untuk menciptakan tenaga
kerja yang sehat dan produktif sehingga terciptanya keamanan dan kenyamanan hidup sehat
dalam bekerja maka terwujudlah dergjat kesehatan yang optimal. Pelayananan pengangakutan
sampah di Palembang mencakup 18 kecamatan yang ditangani oleh petugas pengangkut sampah
antara lain: Seberang Ulu |, Jakabaring, Kertapati, Seberang Ulu II, Plaju, Ilir Timur I, Ilir
Timur 11, Hir Timur 111, llir Barat |, llir Barat |1, Bukit Kecil, Gandus, Sukarami, Alang-Alang
Lebar, Kemuning, Sematang Borang, Sako dan Kalidoni.

Menurut penelitian yang dilakukan Elfitri Roza, pengetahuan petugas kebersihan
tentang alat pelindung diri di PD. Jaya Kec. Pasar Minggu kurang baik 70% menggunakan APD
tidak baik, sedangkan bersikap negatif yang menggunakan APD kurang baik 80% dan bersikap
positif menggunakan APD baik 35,7% (1). Sedangkan menurut penelitian Herlinda Health Belif
Mode (HBM) digunakan untuk menjelaskan perseps pemulung terhadap risiko kesehatan dan
keselamatan kerja tersebut. Dengan mengetahui persepsi pemulung terhadap risiko kesehatan
dan keselamatan kerja dikaitkan dengan penggunaan APD, maka akan diperoleh alasan utama
mengapa selama ini pemulung tidak menggunakan APD selama bekerja. Dengan diketahui
aasan utama ini, maka akan dapat dijadikan dasar pengembangan program peningkatan dergjat
kesehatan dan keselamatan pemulung sesuai kebutuhan mereka (2).

Pekerja pegangkut sampah di Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan merupakan
Pekerja Harian Lepas (PHL). Pekerja pengangkut sampah Dinas Lingkungan Hidup dan
Kebersihan setiap harinya bekerja memungut, serta mengumpulkan sampah dari rumah tangga,
hingga pusat keramaian seperti: pasar, ruko, perkantoran, rumah sakit dan sampah jalanan di
lingkungan kota Palembang. Petugas pengangkut sampah merupakan Pekerja Harian Lepas
(PHL). Berdasarkan survey awal yang telah dilakukan peneliti dengan 10 orang pekerja
pengangkut sampah, ditemukan 70% pekerja pengangkut sampah tidak menggunakan APD dan
tidak merawat APD dengan baik. Berdasarkan wawancara dengan petugas pengangkut sampah
juga ditemukan kejadian kecelakaan kerja seperti tertusuk benda tajam seperti pecahan kaca,
tangan tergores dan luka saat bekerja. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor determinan
yang berhubungan penggunaan alat pelindung diri pada pekerja pengangkut sampah di Dinas
Lingkungan Hidup dan Kebersihan K ota Palembang.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam pendlitian ini adalah anditik yang bersifat
kuantitatif dengan desain cross sectional yang bertujuan untuk mengetahui tentang hubungan
perilaku pekerja pengangkut sampah sebagai variabel independen dan penggunaan APD pada
pekerja pengangkut sampah sebagai variabel dependen. Populasi dadlam penelitian ini adalah
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para pekerja pengangkut sampah yang bekerja di Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota
Palembang. Berdasarkan data yang ada jumlah pekerja pengangkut sampah yang bekerja di
Dinas Lingkungan Hidup dan Kebershan Kota Palembang adalah 451 orang. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini dengan random sampling (3). Perhitungan sampel akan
dilakukan dengan rumus uji hipotesis 2 proporsi. Besar sampel dalam penelitian ini adalah 130
orang pekerja. Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan menentukan hubungan
variabel independen dengan variabel dependen melalui uji Chi-square. Analisis data bivariat
dilakukan dengan perangkat komputer untuk membuktikan hipotesis untuk memperoleh
jawaban apakan dua variabel saling berhubungan atau tidak yaitu dengan ketentuan jika Pyaue<
0,05 (Ho ditolak) sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang berarti ada hubungan
yang bermakna (4).
HASIL
AnalissUnivariat

Berdasarkan Tabd 1 persentase karakteristik responden lebih banyak didominasi
responden dengan pengetahuan baik sebanyak 103 responden (78,6%). Persentase karakteristik
responden lebih banyak didominasi responden dengan sikap baik sebanyak 73 responden
(55,7%). Persentase karakteristik responden lebih banyak didominasi responden dengan
ketersediaan sarana baik sebanyak 91 responden (69,5%). Persentase karakteristik responden
lebih banyak didominasi responden dengan manajemen baik sebanyak 62 responden (47,3%).
Persentase karakteristik responden lebih banyak didominasi responden dengan pelatihan baik
sebanyak 43 responden (32,8%). Persentase karakteristik responden lebih banyak didominasi
responden dengan pengawasan baik sebanyak 59 responden (45,0%). Persentase karakteristik
responden lebih banyak didominasi responden dengan motivasi baik sebanyak 88 responden
(67,2%). Persentase karakteristik responden lebih banyak didominasi responden dengan pakai
APD sebanyak 30 responden (22,9%).

Tabel 1.
Analisa Univariat Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)

Variabd n Persentase
Pengetahuan
Baik 103 78,6
Kurang Baik 27 20,6
Sikap
Baik 73 55,7
Kurang Baik 57 43,5
K etersediaan Sarana
Baik 91 69,5
Kurang Baik 39 29,8
Manajemen
Baik 62 47,3
Kurang Baik 68 51,9
Pelatihan
Baik 43 32,8
Kurang Baik 87 66,4
Pengawasan
Baik 59 45,0
Kurang Baik 71 54,2
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Motivas

Baik 88 67,2
Kurang Baik 42 32,1
APD

Pakai 30 229
Tidak Pakai 100 76,3
Total 130 100
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AnalissBivariat

Berdasarkan tabel 2 pengetahuan pekerja pengangkut sampah dengan penggunaan APD hasil
statistik menunjukkan angka pada p-value sebesar 0,708 yaitu tidak ada hubungan yang signifikan
antara pengetahuan dengan penggunaan APD. Sikap pekerja pengangkut sampah dengan penggunaan
APD hasil statistik menunjukkan angka pada p-value sebesar 0,014 yaitu ada hubungan yang
signifikan antara sikap dengan penggunaan APD. Ketersediaan sarana pekerja pengangkut sampah
dengan penggunaan APD hasil statistik menunjukkan angka pada p-value sebesar 0,025 yaitu ada
hubungan yang signifikan antara ketersediaan sarana dengan penggunaan APD. Mangjemen pekerja
pengangkut sampah dengan penggunaan APD hasil statistik menunjukkan angka pada p-val ue sebesar
0,823 yaitu tidak ada hubungan yang signifikan antara mangemen dengan penggunaan APD.
Pelatihan pekerja pengangkut sampah dengan penggunaan APD hasil statistik menunjukkan angka p-
value = 0,021 yaitu ada hubungan yang signifikan antara pelatihan dengan penggunaan APD.
Pengawasan pekerja pengangkut sampah dengan penggunaan APD hasil statistik menunjukkan angka
pada p-value sebesar 0,021 yaitu ada hubungan yang signifikan antara pengawasan dengan
penggunaan APD. Motivasi pekerja pengangkut sampah dengan penggunaan APD hasil statistik
menunjukkan angka pada p-value sebesar 0,000 yaitu ada hubungan yang signifikan antara motivas
dengan penggunaan APD. Analisis data dilakukan dengan perangkat komputer untuk membuktikan
hipotesis untuk memperol eh jawaban apakan dua variabel saling berhubungan atau tidak yaitu dengan
ketentuan jika Pvawe < 0,05 (Ho ditolak) sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang berarti
ada hubungan yang bermakna (5).

Tabel 2.
Analisa Bivariat Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)

Penggunaan APD
Variabe Pakai Tidak Pakai Jumlah  p-value
n Per sentase n Per sentase

Pengetahuan
Bak 25 24,3 78 75,7 103 0,708
Kurang Baik 5 18,5 22 81,5 27
Sikap
Bak 12 16,4 61 83,6 73 0,014
Kurang Baik 18 31,6 39 68,4 57
K etersediaan Sarana
Bak 19 20,9 72 79,1 91 0,025
Kurang Baik 11 28,2 28 71,8 39
Manajemen
Bak 15 24,2 47 75,8 62 0,823
Kurang Baik 15 22,1 53 77,9 68
Pelatihan
Bak 6 14,0 37 86,0 43 0,018
Kurang Baik 24 27,6 63 72,4 87
Pengawasan
Bak 18 30,5 41 69,5 59 0,021
Kurang Baik 12 16,9 59 83,1 71
Motivas
Bak 29 33,0 59 67,0 88 0,000
Kurang Baik 1 2,4 41 97,6 42

Total 30 100 130
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Analiss Multivariat

Berdasarkan tabel 3 Dari analisis multivariat ternyata variabel yang berhubungan bermakna
dengan kejadian Penggunaan APD adalah variabel sikap, mangjemen, pelatihan, pengawasan dan
motivasi. Sedangkan variabel ketersediaan sarana sebagai variabel confounding. Hasil anaisis
didapatkan Odds Ratio (OR) dari variabel ketersediaan sarana APD adalah 2,3, artinya Ketersediaan
Sarana APD baik akan meningkat sebesar 2 kali |ebih tinggi dibandingkan Ketersediaan Sarana APD
kurang baik.

Tabe 3.
Modd Akhir Analisis Multivariat

Variabe P value OR (Exp B)
Sikap 0,036 0,336
Manajemen 0,110 0,668
Pel atihan 0,038 0,902
Pengawasan 0,015 1,497
Motivasi 0,023 1,303
K etersediaan Sarana APD 0,037 2,381
PEMBAHASAN

Pengetahuan Pekerja Pengangkut Sampah dengan Penggunaan APD
Selaras dengan penelitian Wijayanti didapatkan dari uji statistik nilai p = 1,000 sehingga dapat
dismpulkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna secara statistic antara pengetahuan
penggunaan APD dengan keluhan gangguan kulit pada petugas sampah (6). Menurut penelitian Purba
diperoleh bahwa dari 25 pengrgjin terdapat yang menggunakan APD sebanyak 8 perajin (32%) dan
yang tidak menggunakan APD sebanyak 17 pergjin (64%) (7). Dari hasil uji chi sgquare menunjukkan
bahwa faktor pengerahuan tidak ada hubungan dengan penggunaan APD (p = 1,000 > 0,05). Menurut
Green (8) dalam peningkatan pengetahuan tidak selalu menyebabkan perubahan perilaku, namun
hubungan positif antara kedua variabel ini telah diperlihatkan dalam sgumlah penditian yang
dilakukan. Menurut penelitian yang dilakukan Winandar dari 25 responden dengan pengetahuan
tinggi sebanyak 10 orang (40%) yang lengkap menggunakan APD, dan dari 32 responden dengan
pengetahuan rendah sebanyak 10 orang (31,3%) yang lengkap menggunakan APD (9). Berdasarkan
uji statistik diketahui p value < o = 0,05, ada hubungan pengetahuan dengan penggunaan alat
pelindung diri pada petani yang menggunakan pestisida.
Sikap Pekerja Pengangkut Sampah dengan Penggunaan APD
Selaras dengan hasil pendlitian Lensoni didapatkan bahwa sikap petugas dengan penggunaan

alat pelindung diri (p value = 0,016 < a (0,05)), yang berarti Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan antara sikap petugas dengan penggunaan alat pelindung diri. (10) Sikap dalam
hal ini merupakan kelakuan dari pekerja pengangkut sampah yaitu kesigpan dari seseorang yang
bereaksi terhadap stimulus kemudian direspon. Sikap negatif dari seseorang terjadi karena banyak
faktor. Seperti kebiasaan dari pekerja pengangkut sampah yang meremehkan bahwa penggunaan APD
tidaklah terlalu penting yang justru dapat mengakibatkan hal yang fatal dan berdampak buruk bagi
kesehatan dan keselamatan pekerja pengangkut sampah. Sehingga perlu dilakukan berbagai upaya
untuk mengubah sikap yang baik agar tercipta perilaku yang baik dalam menjaankan pekerjaan.
K eter sediaan Sarana Pekerja Pengangkut Sampah dengan Penggunaan APD

Ada hubungan yang signifikan antara ketersediaan sarana dengan penggunaan APD. Penelitian
ini sgjalan dengan penditian Y ustrianita mengungkapkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara
ketersediaan APD (p=0,026 < 0,05) dengan penggunaan APD pada pekerja bagian Finishing PT.X di
Proyek Apartemen Serpong tahun 2014 (11).
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Berdasarkan analisis multivariat semakin besar nilai OR berarti semakin besar pula
pengaruhnya terhadap variabel dependen yang dianalisis (12), ternyata variabel yang berhubungan
bermakna dengan kejadian penggunaan APD adalah variabd sikap, mangemen, pelatihan,
pengawasan dan motivasi. Sedangkan variabel ketersediaan sarana sebaga variabel konfounding.
Hasi| analisis didapatkan Odds Ratio (OR) dari variabel Ketersediaan Sarana APD adalah 2,3, artinya
ketersediaan sarana APD baik akan meningkat sebesar 2 kali lebih tinggi dibandingkan ketersediaan
sarana APD kurang baik. Penelitian ini sgjalan dengan penelitian dari Eko dimana analisis multivariat
menunjukkan bahwa faktor yang menunjukkan pengaruh yang paling bermakna adalah ketersediaan
sarana dengan nilai p = 0,002 dan Exp (B) = 31 (13). Ketersediaan sarana adalah salah satu faktor
yang mempengaruhi terbentuknya perilaku aman saat melakukan pekerjaan, dimana ketersediaan
fadilitas atau sarana dan prasarana harus sesuai dengan resiko dan bahaya yang dihadapi oleh pekerja
di tempat kerja. Sarana APD dapat mendukung pembentukan perilaku. Pembentukan perilaku berupa
pengetahuan, sikap dan tindakan, bisa dilihat walaupun pengetahuan dan sikap yang dimiliki pekerja
pengangkut sampah cukup baikk, tetapi tidak didukung sarana yang lengkap tidak akan terbentuk
tindakan berupa perilaku. Hasil penelitian ini tidak segjalan dengan penelitian Indra Gunawan dan
Ahmad A.Mudayana bahwa hasil analisis multvariat menunjukkan variabel pengetahuan merupakan
variabel dominan berhubungan dengan perilaku penggunaan APD pada pekerja dengan p value
(0,002) (14).

M anajemen Pekerja Pengangkut Sampah dengan Penggunaan APD

Tidak ada hubungan yang signifikan antara mangjemen dengan penggunaan APD. Menurut
penelitian Zuliyanti yang dilakukan di PT. Gold Coi Indonesia terlihat banyak perilaku pekerja yang
tergolong tindakan tidak aman seperti tidak menggunakan aat pelindung diri yang telah disediakan
perusahaan pada saat sedang bekerja. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian dimana ada
pengaruh mangjemen dengan penggunaan Alat Pelindung Diri (15). Mangjemen penggunaan alat
pelindung diri belum berjalan dengan sistematis, biasanya pekerja hanya melaporkan kekurangan dan
kerusakan APD kepada kepala wilayah. Sedangkan untuk evaluasi mangemen penggunaan APD
belum pernah dilakukan yang biasa dilakukan seperti evaluasi kinerja dari pekerja pengangkut
sampah tersebut. Akan tetapi tidak dapat dipungkiri juga bahwa kinerja pekerja tidak terlepas dengan
upaya perlindungan bahaya dan risiko kerja dimana yang dimaksud yaitu penggunaan dan penerapan
APD. Apabila manajemen APD berjalan lancar dan optimal maka bisa dipastikan pengelolaan APD
juga akan berjalan dengan lancar dan upaya pengendalian dapat berjalan dengan efektif dan efisien.
Pelatihan Pekerja Pengangkut Sampah dengan Penggunaan APD

Selaras dengan penelitian yang dilakukan Raodah di PT. Semen Bosowa Maros
menunjukkan bahwa pelatihan mempengaruhi penggunaan APD yaitu p vaue (0,000 < 0,05) yang
berarti ada hubungan antara pelatihan dengan penggunaan APD pada karyawan bagian Packer PT
Semen Bosowa Maros (16). Berdasarkan hasil wawancara dengan pekerja pengangkut sampah
berpendapat bahwa perlu dilakukan pelatihan yang spesifik mengenai pentingnya menggunakan Alat
Pelindung Diri seperti pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja serta penggunaan aat pelindung diri
pada setiap pekerja dengan mengumpulkan semua pekerja karena pekerjaan yang mereka lakukan
dapat berdampak negatif pada kesehatan mereka untu dimasa yang akan datang karena dampak dari
pada saat mereka melakukan pekerjaan tidak menggunakan Alat Pelindung Diri. Demikian fungsi dari
pelatihan yang diharapkan dapat dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan guna
meningkatkan produktifitas dan kemampuan dari pekerja pengangkut sampah dengan dampak yang
mereka rasakan selama terpapar langsung dengan sampah setiap mereka melakukan pekerjaan
tersebut, namun juga untu pengembangan kinerja dan lingkungan kerja sesuai dengan perkembangan
teknologi.
Pengawasan Pekerja Pengangkut Sampah dengan Penggunaan APD

Selaras dengan penelitian Kautsar bahwa ada hubungan pengawasan terhadap penggunaan
APD dengan pvalue (0,023< 0,05) berarti pengawasan mempengaruhi dalam penggunaan APD pada
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pekerja (operator) di area Wood Workimg | PT Y amaha Indonesia tahun 2014 (17). Pengawasan yang
dilakukan di Dinas Lingkungan Hidup dan Kebershan biasa dilakukan setiap hari oleh Kepaa
Wilayah. Pengawasan ini hanya dilakukan dengan cara pengecekan perlengkapan, peralatan yang
dibawa oleh pekerja pengangkut sampah serta dilakukan pengawasan saat mereka bekerja dengan
baik atau tidak. Hasil pengawasan pekerja yang tidak menggunakan APD biasanya tidak dilakukan
dengan pencatatan sehingga tidak terdapat data pencatatatan yang dapat digunakan untuk melakukan
peninjauan ulang bagi pekerja yang malas menggunakan alat pelindung diri. Perubahan perilaku
individu dimulai dengan tahap kepatuhan, identifikasi, kemudian baru menjadi internalisasi. Mula -
mula individu mematuhi tanpa kerelaan melakukan tindakan tersebut dan seringkali karena ingin
menghindari hukuman ataupun sanksi, jika dapat mematuhi anjuran tersebut maka biasanya
perubahan terjadi pada tahap ini sifatnya hanya sementara, artinya bahwa tindakan dilakukan selama
masi h ada pengawas. Namun pada saat pengawas mengendur perilaku itu pun ditinggalkan lagi (18).
Motivas Pekerja Pengangkut Sampah dengan Penggunaan APD

Ada hubungan yang signifikan antara motivasi dengan penggunaan APD. Menurut penelitian

Wijayanto didapatkan nilai signifikans p = 0,03 sehingga dismpulkan ada hubungan motivas
perawat dengan perilaku pemakaian dat pelindung diri saat melakukan kemoterapi di ruang rawat
ingp RSUD Dr. Moewardi (19). Menurut Handoko motivasi eksternal berasal dari luar yang
merupakan pengaruh dari orang lain atau lingkungan. Lingkungan merupakan suatu yang ada di
sekitar individu baik secara fisik,biologis maupun socia lingkungan yang tidak mendukung kondis
yang tidak kondusif akan membuat stress (20).

KESIMPULAN

Ada hubungan yang signifikan antara sikap, pelatihan, pengawasan, dan motivasi terhadap

penggunaan APD pekerja pengangkut sampah di Dinas Lingkungan Hidup dan Kebershan Kota
Palembang Tahun 2018, faktor ketersediaan sarana merupakan faktor utama yang mempengaruhi
(paling berhubungan) dengan penggunaan alat pelindung diri pada pekerja pengangkut sampah di
Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan K ota Palembang Tahun 2018.
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